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Kata Sambutan

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, atas rahmat dan

karunia-Nya, buku Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok Tahun 2016 dapat

diterbitkan. Buku Indikator Ekonomi Kreatif Tahun 2016 ini diharapkan dapat

digunakan sebagai pedoman dalam menentukan arah dan kebijakan

pembangunan ekonomi kreatif di Kota Depok, mengingat bahwa Kota Depok

memiliki keterbatasan sumberdaya alam sehingga pembangunan ekonomi

daerah sudah seharusnya bertumpu pada kreatifitas sumber daya manusianya.

Buku ini juga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan berbagai pihak, baik

masyarakat maupun institusi pemerintah dan swasta.

Kepada Badan Pusat Statistik Kota Depok yang sudah banyak membantu

dalam penyusunan buku ini disampaikan penghargaan dan ucapan terimakasih,

juga kepada semua pihak yang telah berperan dalam penerbitan Buku Indikator

Ekonomi Kreatif Tahun 2016 disampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan

yang sebesar-besarnya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Depok,  Desember 2017
Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika

Kota Depok,

Dr. Ir. Sidik Mulyono, M.Eng
Pembina Tingkat I / IV b

NIP. 19670124 198602 1 001
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Kata Pengantar

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke Hadirat Allah SWT, Buku

Publikasi Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok Tahun 2016 dapat diterbitkan.

Publikasi Indikator Ekonomi Kreatif disajikan menurut enam belas sektor

Ekonomi Kreatif diharapkan dapat memberi gambaran secara makro hasil

pembangunan Ekonomi Kreatif di Kota Depok khususnya untuk mengetahui

tingkat struktur Ekonomi Kreatif .

Kami sadari publikasi ini masih belum sempurna, kekurangan dan

kesalahan mungkin saja terjadi. Untuk perbaikan yang akan datang kritik dan

saran sangat kami nantikan.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

semua pihak yang telah membantu hingga publikasi ini dapat diterbitkan.

Semoga publikasi ini dapat bermanfaat untuk keperluan penelitian, evaluasi dan

perencanaan di wilayah Kota Depok.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Depok,  Desember 2017
Badan Pusat Statistik Kota Depok

Kepala,

Ahmad Muhammad Saleh, SE
NIP. 19670424 199403 1 002
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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1.Latar BelakangEkonomi kreatif di berbagai negara di dunia saat ini diyakini dapatmemberikan kontribusi bagi perekonomian bangsanya secara signifikan. Banyakstudi telah dilakukan untuk melihat perkembangan serta kiprah ekonomi kreatifdalam perekonomian di dunia. Indonesia pun mulai melihat bahwa ekonomi kreatifini merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan, karena jika dilihat darisumber daya yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia, kreativitas masyarakat Indonesiadapat disejajarkan dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia. Hal ini terbukti denganbanyak sekali karya anak bangsa yang diakui oleh komunitas internasional.Ekonomi kreatif merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkanmengingat sektor ini memiliki sumber daya yang sifatnya tidak terbatas, yaituberbasis pada intelektualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. Tentunyakarakteristik sektor ini sangatlah berbeda dengan karakteristik sektor lain yangsarat akan kebutuhan Sumber Daya Alam (SDA) sebagai bahan dasar pokok dalamproses produksinya, sehingga membutuhkan perlakuan/kebijakan yang berbedadari sektor ekonomi lainnya.Pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2015, telahmenetapkan 16 subsektor ekonomi kreatif secara nasional, yaitu meliputi: (1)Arsitektur; (2) Desain Interior; (3) Desain Komunikasi visual; (4) Desain Produk; (5)Film, animasi, dan video; (6) Fotografi; (7) Kriya; (8) Kuliner; (9) Musik; (10)
Fashion; (11) Aplikasi dan Game Developer; (12) Penerbitan; (13) Periklanan; (14)Televisi dan Radio; (15) Riset & Pengembangan; dan (16) Seni Rupa.Untuk mengembangkan ekonomi kreatif ini diperlukan kolaborasi aktif daricendekiawan (intelektual), bisnis, dan pemerintah. Tanpa adanya kolaborasi ketigaelemen ini, maka dikhawatirkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif tidakberjalan selaras, efisien, dan saling tumpang tindih. Hal ini karena setiap elemen
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memiliki peran yang signifikan, namun juga memerlukan kontribusi dari elemenlainnya.
1.2.Maksud dan TujuanKota Depok pada beberapa tahun belakangan ini sedang berusaha untukmembangun Ekonomi Kreatif di wilayahnya. Keseriusan ini tidak hanya ditunjukkanoleh elemen Pemerintah Kota Depok saja, namun juga oleh para elemen ilmuwandan bisnis/pengusaha.Pada tahun 2010 telah dilakukan penelitian untuk menentukan PrioritasKebijakan Pengembangan Ekonomi Kreatif di Kota Depok, sehingga sejak tahun2011 Pemerintah Kota Depok telah dapat membuat kebijakan-kebijakan yangmendukung pengembangan ekonomi kreatif di Kota Depok berdasarkan hasilpenelitian sebelumnya.Tentunya untuk menghasilkan kebijakan-kebijakan yang baik danbermanfaat maksimal berkaitan dengan ekonomi kreatif, Pemerintah Kota Depokmemerlukan dukungan berbagai macam Indikator Ekonomi Kreatif. Salah satuindikator yang dapat digunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)Ekonomi Kreatif. Melalui penyusunan PDRB Ekonomi Kreatif ini dapat diketahuibesarnya peran masing-masing sektor dalam ekonomi kreatif dalam rodaperekonomian Kota Depok, sehingga dapat ditentukan skala prioritaspengembangan ekonomi kreatif di Kota Depok.
1.3.Kegiatan EkonomiSiklus kegiatan ekonomi sebagai prinsip dasar ekonomi makro merupakaninteraksi antara produsen dan konsumen melalui berbagai transaksi yang terjadi,baik mengenai arus barang dan jasa maupun faktor-faktor produksi yang beroperasidalam kegiatan ekonomi tersebut. Kelompok produsen menggunakan faktorproduksi yang dimiliki oleh konsumen untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktorproduksi yang dimiliki oleh konsumen adalah: Tenaga kerja, Tanah, Modal danKewiraswastaan. Balas jasa faktor produksi adalah : Upah/gaji, Sewa tanah, Bungamodal dan Keuntungan. Sewa tanah, bunga modal dan keuntungan untuk
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selanjutnya dikatakan Surplus Usaha (dalam prakteknya sulit dipisahkan). Jumlahdari balas jasa atas keempat faktor produksi tersebut dikatakan nilai tambah

(value added). Siklus kegiatan ekonomi ini secara sederhana digambarkan sebagai

berikut :Secara umum kegiatan ekonomi di atas diuraikan dalam format NeracaProduksi suatu usaha sebagai berikut:
Pendapatan/Penerimaan Pengeluaran/Pembayaran

1. Output antara
2. Konsumsi akhir
3. Investasi (Pembentukan barang modal

dan perubahan stok)
4. Ekspor barang dan jasa

5. Input antara
6. Impor barang dan jasa
7. Upah/gaji
8. Surplus usaha *)
9. Penyusutan
10. Pajak tak langsung netto **)

*) Sewa tanah + Bunga modal + Keuntungan
**) Pajak tak langsung – Subsidi

1.4.Konsep dan DefinisiBeberapa penjelasan mengenai pengertian PDRB Ekonomi Kreatif, PDRBEkonomi Kreatif atas dasar harga berlaku, PDRB Ekonomi Kreatif atas dasar hargakonstan, dan lainnya diuraikan di bawah ini.
1.4.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Ekonomi KreatifPDRB Ekonomi Kreatif dapat diartikan ke dalam 3 pengertian yaitu :a. Pendekatan Produksi (Production approach)PDRB Ekonomi Kreatif adalah jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yangdihasilkan oleh berbagai unit produksi Ekonomi Kreatif dalam suatuwilayah/region pada suatu jangka waktu tertentu, biasanya setahun. Formulasipenghitungan nilai tambah bruto pendekatan produksi sebagai berikut :NTB Ekonomi Kreatif = Nilai Produksi (NP) Ekonomi Kreatif - Biaya Antara (BA)Ekonomi Kreatif
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b. Pendekatan Pendapatan (Income approach)PDRB Ekonomi Kreatif adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktorproduksi yang ikut didalam proses produksi Ekonomi Kreatif di suatuwilayah/region pada jangka waktu tertentu (setahun). Balas jasa faktor produksitersebut adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan. Dalampengertian PDRB termasuk pula penyusutan barang modal dan pajak tidaklangsung netto (Pajak tak langsung – subsidi). Jumlah semua komponenpendapatan per sektor disebut sebagai nilai tambah bruto sektoral. PDRBEkonomi Kreatif merupakan jumlah dari nilai tambah bruto seluruh sektorEkonomi Kreatif.NTB Ekonomi Kreatif = Upah/gaji + Surplus usaha + Penyusutan + Pajak taklangsung nettoc. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure approach)PDRB Ekonomi Kreatif adalah jumlah semua pengeluaran untuk konsumsiEkonomi Kreatif yang dilakukan oleh rumah tangga dan lembaga swasta yangtidak mencari untung (lembaga nirlaba), konsumsi pemerintah untuk EkonomiKreatif, pembentukan modal tetap domestik bruto Ekonomi Kreatif, perubahanstok Ekonomi Kreatif, eksport netto Ekonomi Kreatif di suatu wilayah/region.Eksport netto disini adalah eksport dikurangi import.NTB Ekonomi Kreatif = Konsumsi akhir untuk Ekonomi Kreatif (rumah tangga,pemerintah dan lembaga nirlaba) + Pembentukanmodal tetap bruto Ekonomi Kreatif + Perubahan stokEkonomi Kreatif + ekspor netto Ekonomi Kreatif
1.4.2. PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga BerlakuPDRB Ekonomi Kreatif yang dinilai berdasarkan harga pada tahun berjalan,baik pada saat menilai produksi, biaya antara maupun komponen nilai tambah.
1.4.3. PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga KonstanPDRB Ekonomi Kreatif yang dinilai berdasarkan harga pada tahun tertentuatau tahun dasar, baik pada saat menilai produksi, biaya antara maupun komponennilai tambah.
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1.4.4. Indeks Harga Implisit PDRB Ekonomi KreatifPerbandingan PDRB Industri Kreatif atas dasar harga berlaku dengan PDRBIndustri Kreatif atas dasar harga konstan.
1.4.5. Laju Pertumbuhan PDRB Ekonomi KreatifBesarnya persentase kenaikan PDRB pada tahun berjalan terhadap PDRBpada tahun sebelumnya. Laju Pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstanbiasanya disebut Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE).
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BAB  II

METODOLOGI

2.1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto Ekonomi KreatifProduk Domestik Regional Bruto (PDRB) Ekonomi Kreatif merupakanjumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasikan oleh seluruh unit produksiEkonomi Kreatif di dalam suatu wilayah atau daerah pada suatu periode tertentu,biasanya satu tahun, tanpa memperhitungkan kepemilikan.
2.2.  Beberapa Pendekatan Penyusunan PDRB Ekonomi KreatifPendekatan penyusunan PDRB atas dasar harga berlaku dapat dihitungmelalui dua metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung.  Yangdimaksud metode langsung adalah metode penghitungan dengan menggunakandata yang bersumber dari data dasar masing-masing daerah.  Metode langsungtersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 3 macam pendekatan yaitu:pendekatan produksi (Production Approach), pendekatan pendapatan (Income

Approach), dan pendekatan pengeluaran (Expenditure Approach). Metode tidaklangsung adalah metode penghitungan dengan cara alokasi yaitu mengalokir PDRBdengan memakai berbagai macam indikator produksi atau indikator lainnya yangcocok sebagai alokator.
2.2.1. Pendekatan ProduksiPendekatan dari segi produksi adalah menghitung nilai tambah dengan caramengurangkan biaya antara dari masing-masing nilai produksi bruto tiap-tiapsektor.
2.2.2. Pendekatan PendapatanDalam pendekatan pendapatan, nilai tambah dari setiap kegiatan ekonomidihitung dengan jalan menjumlahkan semua balas jasa faktor produksi yaitu upahdan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung netto.  Untuk sektor
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pemerintahan dan usaha-usaha yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usahatidak diperhitungkan.  Yang termasuk dalam surplus usaha disini adalah bunga,sewa tanah dan keuntungan kotor.
2.2.3. Pendekatan PengeluaranPendekatan dari segi pengeluaran bertitik tolak pada penggunaan akhir daribarang dan jasa di dalam suatu wilayah.  Jadi produk domestik regional brutodiperoleh dengan cara menghitung berbagai komponen pengeluaran akhir yangmembentuk produk domestik regional tersebut. Secara umum pendekatanpengeluaran dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut:a. Melalui pendekatan penawaran yang terdiri dari metode arus barang, metodepenjualan eceran dan metode penilaian eceran.b. Melalui pendekatan permintaan yang terdiri dari pendekatan survei pendapatandan pengeluaran rumah tangga, metode data anggaran belanja, metode balancesheet dan metode statistik luar negeri.Pada prinsipnya kedua cara ini dimaksudkan untuk memperkirakankomponen-komponen permintaan akhir seperti: konsumsi rumah tangga, konsumsipemerintah, pembentukan modal tetap bruto dan perdagangan antar wilayah(termasuk ekspor dan impor antar negara).
2.3.Metode Penghitungan PDRB Ekonomi KreatifBeberapa metode yang digunakan untuk menghitung nilai PDRB EkonomiKreatif suatu wilayah, antara lain Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung.Metode yang digunakan secara garis besar adalah sebagai berikut:
2.3.1. PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga BerlakuDalam melakukan penghitungan PDRB Ekonomi Kreatif atas dasar hargaberlaku dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
2.3.1.1. Metode LangsungMetode Langsung adalah melakukan penghitungan PDRB Ekonomi Kreatifyang didasarkan kepada data yang tersedia di lapangan secara rutin.  Dalam metodelangsung ini ada tiga pendekatan, yaitu:
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- Pendekatan Produksi
- Pendekatan Pendapatan
- Pendekatan PengeluaranKetiga pendekatan ini sudah diuraikan pada bagian sebelumnya dan secara teoritisketiga pendekatan tersebut akan memberikan hasil yang sama.

2.3.1.2. Metode Tidak Langsung/AlokasiPenghitungan nilai tambah bruto suatu kegiatan ekonomi/sektor denganmetode tidak langsung adalah dengan mengalokasikan nilai tambah bruto suatukegiatan ekonomi Nasional/regional Propinsi ke dalam masing-masing kegiatanekonomi pada tingkat regional Kabupaten/Kota menggunakan indikator yangmempunyai pengaruh paling erat dengan kegiatan ekonomi tersebut. Secaramatematis ditulis sebagai berikut :
Dimana :NTBk = Nilai tambah bruto kabupaten/kotaNTBp = Nilai tambah bruto propinsiQk = Produksi/Indikator produksi kabupaten/kotaQp = Produksi/Indikator produksi propinsi

2.3.2. PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga Konstan 2010PDRB Ekonomi Kreatif atas dasar harga konstan bertujuan untuk melihatperkembangan PDRB Ekonomi Kreatif atau perekonomian secara riil yangkenaikannya/pertumbuhannya tidak dipengaruhi oleh adanya perubahan hargaatau inflasi/deflasi.Ada empat cara yang dikenal untuk menghitung nilai tambah bruto (NTB)atas dasar harga konstan, yaitu :
2.3.2.1. RevaluasiMetoda revaluasi menilai produksi dan biaya antara masing-masing tahunatau tahun berjalan dengan harga pada tahun dasar (2010). Hasilnya merupakanoutput dan biaya antara atas dasar harga konstan (tahun 2010). Selanjutnya nilai

p
p

k
k NTB
Q
Q

NTB 
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tambah bruto atas dasar harga konstan diperoleh dari selisih nilai output dan biayaantara. Dalam praktek sangat sulit melakukan revaluasi terhadap biaya antara yangdigunakan, karena mencakup komponen input yang sangat banyak, disamping dataharga yang tersedia tidak dapat memenuhi semua keperluan tersebut. Oleh karenaitu biaya antara atas dasar harga konstan biasanya diperoleh dari perkalian antaraoutput atas dasar harga konstan masing-masing tahun dengan ratio tetap biayaantara terhadap output pada tahun dasar.
NPt0 = QtP0
NTBt0 = [1- RBA0] NPt0Dimana :NPt0 = Nilai produksi atas dasar harga konstan (adhk) tahun tNTBt0 = Nilai tambah bruto adhk tahun tQt =  Produksi/indikator produksi tahun tP0 = Harga tahun dasarRBA0 = Ratio biaya antara tahun dasar

2.3.2.2. EkstrapolasiNilai tambah masing-masing tahun atas dasar harga konstan 2010 diperolehdengan cara mengalikan nilai tambah masing-masing sektor harga konstan padatahun dasar 2010 dengan indeks produksi. Indeks produksi sebagai ekstrapolatordapat merupakan indeks dari masing-masing produksi yang dihasilkan ataupunindeks dari berbagai indikator produksi seperti tenaga kerja, jumlah perusahaandan lainnya, yang dianggap cocok dengan jenis kegiatan yang dihitung. Ekstrapolasidapat juga dilakukan terhadap penghitungan output atas dasar harga konstankemudian dengan menggunakan ratio tetap nilai tambah terhadap output akandiperoleh perkiraan nilai tambah atas dasar harga konstan.
Dimana :NP0 = Nilai produksi tahun dasarIQt =  Indeks kuantum tahun t

100
0

0
tIQNPNPt 
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2.3.2.3. DeflasiNilai tambah bruto atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan caramembagi nilai tambah atas dasar harga yang berlaku masing-masing tahun denganindeks harga. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator biasanya merupakanindeks harga konsumen (IHK), indeks harga perdagangan besar (IHPB) dansebagainya. Indeks harga di atas dapat pula dipakai sebagai inflator dalam keadaandimana nilai tambah atas dasar harga yang berlaku justru diperoleh denganmengalikan nilai tambah atas dasar harga konstan dengan indeks harga tersebut.
Dimana :NTBt =  Nilai tambah bruto tahun tIHt =  Indeks Harga tahun t

2.3.2.4. Deflasi BergandaDalam deflasi berganda ini, yang dideflasi adalah output dan biaya antaranya,sedangkan nilai tambah diperoleh dari selisih output dan biaya antara hasil deflasitersebut. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator untuk penghitungan outputatas dasar harga konstan biasanya merupakan indeks harga produsen atau indeksharga perdagangan besar sesuai dengan cakupan komoditinya, sedangkan indeksharga untuk biaya antara adalah indeks harga dari komponen input terbesar.Kenyataannya sangat sulit melakukan deflasi terhadap biaya antara, disampingkarena komponennya terlalu banyak, juga karena indeks harganya belum tersediasecara baik. Oleh karena itu dalam penghitungan harga kostan, deflasi berganda inibelum banyak dipakai. Penghitungan komponen penggunaan PDRB atas dasar hargakonstan juga dilakukan dengan menggunakan cara-cara di atas, tetapi mengingatdata yang tersedia maka digunakan cara deflasi dan ekstrapolasi.

t

t

IH
NTBNTBt *100

0 

t

t

IH
NPNPt *100

0 
t

t

IH
BABAt *100

0  000 BAtNPtNTBt 
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Dimana :NPt = Nilai produksi tahun tBAt = Biaya Antara tahun tBAt0 = Biaya Antara adhk tahun t
2.3.3.  Laju Pertumbuhan Ekonomi KreatifLaju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Ekonomi Kreatif atau Creative Economic

Growth merupakan indeks berantai dari masing-masing kegiatan ekonomi Kreatif.Angka indeks yang dihasilkan bisa didasarkan atas dasar harga berlaku maupunharga konstan.  Pada umumnya yang sering digunakan atau dianalisis oleh paraekonom adalah LPE harga konstan, karena menggambarkan pertumbuhan produksiriil dari masing-masing sektor.Laju pertumbuhan ekonomi diperoleh dengan cara membagi selisih nilaiPDRB Ekonomi Kreatif sektor tahun berjalan dan tahun sebelumnya dengan PDRBEkonomi Kreatif sektor tahun sebelumnya dikalikan 100.
2.4. Penyajian Angka IndeksUntuk mempermudah dalam menganalisisnya, PDRB Ekonomi Kreatifdisamping disajikan dalam bentuk angka absolut, disajikan juga dalam bentuk angkaindeks. Secara rinci angka indeks tersebut adalah sebagai berikut:
2.4.1. Indeks PerkembanganIndeks ini menunjukkan tingkat perkembangan pendapatan/perekonomiandari tahun ke tahun yang dibandingkan dengan tahun dasar. Indeks tersebutdirumuskan sebagai berikut :

PDRBit

IP = x 100 %
PDRBi0Dimana :IP = Indeks Perkembangani = Sektor 1 … 16t = Tahun t0 = Tahun dasar
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2.4.2. Indeks BerantaiIndeks ini menunjukkan tingkat pertumbuhan agregat pendapatan untukmasing-masing tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Indeks berantaidiperoleh dengan cara membagi nilai pada masing-masing tahun dengan nilai padatahun sebelumnya dikalikan 100. Indeks berantai dirumuskan sebagai berikut :
PDRBit

IB = x 100 %
PDRBi(t-1)Dimana :IB = Indeks berantaii = Sektor 1 … 16t = Tahun tt-1 = Tahun sebelumnya

2.4.3. Indeks ImplisitIndeks ini merupakan indikator tingkat perkembangan harga dari agregatpendapatan terhadap harga pada tahun dasar. Indeks Implisit diperoleh dengancara membagi nilai PDRB atas dasar harga berlaku dengan nilai sejenis atas dasarharga konstan kemudian dikalikan 100. Indeks Implisit dapat dirumuskan sebagaiberikut :
PDRBhb it

IH = x 100 %
PDRBhk itDimana:IH = Indeks Implisiti = Sektor 1 … 16t = Tahun thb = Harga berlakuhk = Harga konstan

2.5. Cara PenyajianPenyajian PDRB Ekonomi Kreatif dibedakan dalam dua bentuk :a. Penyajian PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga Berlaku
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Penyajian PDRB Ekonomi Kreatif atas dasar harga berlaku ini untuk melihatbesarnya PDRB Ekonomi Kreatif berdasarkan harga pada tahun tersebut.b. Penyajian PDRB Ekonomi Kreatif Atas Dasar Harga Kostan (2010)Penyajian PDRB Ekonomi Kreatif atas dasar harga konstan 2010 ini untukmelihat perkembangan nilai PDRB Ekonomi Kreatif dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembangan riil dan bukan disebabkan kenaikan harga.Untuk dapat menggambarkan perkembangan kegiatan ekonomi di setiapsektor, maka penyajian PDRB Ekonomi Kreatif dirinci menurut 16 sub sektorEkonomi Kreatif .
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BAB  III

URAIAN SEKTORAL EKONOMI KREATIF

Subsektor Ekonomi Kreatif yang tercantum berdasarkan nomenklatur resmipada Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2015, terdiri dari 16 subsektor ekonomikreatif. Lapangan-lapangan usaha yang membentuk 16 subsektor tersebar padaKBLI 2015 menurut definisi yang digunakan BPS. Lapangan-lapangan usaha yangtersebar tersebut, dikelompokkan ke dalam 16 subsektor ekonomi kreatif, padaklasifikasi lapangan usaha tingkat 5 digit KBLI 2015. Kontribusi ekonomi untuksetiap indikator-indikator, selanjutnya dihitung dengan melihat kontribusi ekonomidi tingkat lapangan usaha 5 digit tersebut.Uraian sektoral yang disajikan pada bagian ini mencakup ruang lingkup darimasing-masing subsektor kegiatan Ekonomi Kreatif. Berdasarkan konsep Ekonomikreatif yang telah dipublikasikan oleh Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia,secara makro perekonomian kreatif diklasifikasikan menjadi 16 subsektor yaitu:1) Arsitektur2) Desain Interior3) Desain Komunikasi Visual4) Desain Produk5) Film, Animasi, Video6) Fotografi7) Kriya8) Kuliner9) Musik
10)Fashion11)Aplikasi dan Game Developer12)Penerbitan13)Periklanan14)Televisi dan Radio15)Seni Pertunjukkan
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16)Seni Rupa
3.1. Subsektor ArsitekturWujud hasil penerapan pengetahuan, ilmu, teknologi, dan seni secara utuhdalam menggubah lingkungan binaan dan ruang, sebagai bagian dari kebudayaandan peradaban manusia sehingga dapat menyatu dengan keseluruhan lingkunganruang.Kata kunci definisi Arsitektur:a. Wujud adalah struktur fisik dan bangunan yang dihasilkan melalui prosesperancangan;b. Pengetahuan adalah kemampuan, keterampilan, dan pemahaman mengenaimerancang dan membangun struktur fisik dan bangunan;c. Ilmu adalah pengetahuan dalam merancang dan membangun struktur fisikdan bangunan yang disusun secara sistematis dan disepakati sebagai teorimelalui penelitian dan eksperimen;d. Teknologi adalah metodologi, alat, dan mesin yang digunakan untukmengimplementasikan seni, ilmu, dan pengetahuan dalam merancang danmembangun struktur fisik dan bangunan;e. Seni adalah kemampuan dalam merancang dan membangun struktur danbentuk yang indah;f. Lingkungan binaan adalah gubahan manusia terhadap tempat aktivitaskehidupannya;g. Lingkungan ruang. Pada skala mikro, lingkungan ruang mencakup bagiandalam ruangan (interior), bagian luar ruangan (eksterior), dan lanskap padaarea sekeliling ruangan tersebut.
3.2. Subsektor Desain InteriorDesain interior adalah merencanakan, menata, dan merancang ruang-ruanginterior dalam bangunan, yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar akansarana untuk bernaung dan berlindung, menentukan sekaligus mengatur aktivitas,
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memelihara aspirasi dan mengekspresikan ide, tindakan serta penampilan,perasaan, dan kepribadian.Kata kunci definisi Desain:a. Proses pemecahan masalah objektif adalah upaya dalam mengidentifikasi,mengeksplorasi, menganalisis, dan mengambil kesimpulan dari suatupermasalahan dengan tujuan untuk mengambil suatu keputusan.b. Manusia dan lingkungan, yaitu terkait dengan permasalahan yang terjadidalam pemenuhan kebutuhan manusia dan lingkungan untuk meningkatkankualitas kehidupan, yang merupakan dasar dari proses desain.c. Kolaborasi ilmu dan kreativitas adalah proses dalam desain yangmembutuhkan berbagai bidang ilmu yang terkait, di antaranya adalahpsikologi, informatika, arsitektur, dan teknik.d. Nilai identitas budaya adalah kearifan lokal sebagai sumber inspirasi yangmerupakan hasil dari dinamika budaya masyarakat setempat nilai identitasbudaya dapat berubah dan berbeda sesuai dengan lokasi 5 dan waktu 6sehingga desain dapat berfungsi sebagai media preservasi denganmenjadikan nilai identitas budaya sebagai inspirasi yang kemudiandisesuaikan dengan kondisi kekinian.
3.3. Subsektor Desain Komunikasi VisualSeni menyampaikan pesan (arts of commmunication) dengan menggunakanbahasa rupa (visual language) yang disampaikan melalui media berupa desain yangbertujuan menginformasikan, mempengaruhi hingga mengubah perilaku targetaudiens sesuai dengan tujuan yang ingin diwujudkan. Sedang bahasa rupa yangdipakai berbentuk grafis, tanda, simbol, ilustrasi gambar/foto, tipografi/huruf dansebagainya..
3.4. Subsektor Desain ProdukDesain produk adalah salah satu unsur dalam memajukan industri agar hasilindustri produk tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena produk yang
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mereka dapatkan mempunyai kualitas baik, harga terjangkau, desain yang menarik,mendapatkan jaminan dan sebagainya.
3.5. Subsektor Film, Animasi, dan VideoFilm merupakan karya seni gambar bergerak yang memuat berbagai ide ataugagasan dalam bentuk audio visual, serta dalam proses pembuatannyamenggunakan kaidah-kaidah sinematografi.Video adalah sebuah aktivitas kreatif, berupa eksplorasi dan inovasi dalamcara merekam (capture) atau membuat gambar bergerak, yang ditampilkan melaluimedia presentasi, yang mampu memberikan karya gambar bergerak alternatif yangberdaya saing, dan memberikan nilai tambah budaya, sosial, dan ekonomi.Kata kunci definisi Perfilman:a. Karya seni adalah objek yang merupakan hasil dari ekspresi seorangpencipta melalui kegiatan berkesenian;b. Gambar bergerak adalah serangkaian gambar yang berurutan laludiproyeksikan dengan kecepatan tinggi sehingga menghasilkan ilusi gerak;c. Ide atau gagasan adalah konsep mengenai sesuatu yang dapat disampaikanlewat berbagai cara dan bentuk kepada orang lain;d. Audio visual adalah pandang-dengar, karya yang memiliki elemen gambarsekaligus suara;e. Sinematografi adalah seni dan ilmu pengetahuan menyangkut teknologigambar bergerak.Kata kunci definisi Animasi:a. Frame ke frame adalah pembacaan sequence animasi berdasarkan satugambar ke gambar lainnya sehingga gambar yang ada terlihat seolah-olahbergerak;b. Waktu yang dimaksudkan bahwa animasi merupakan objek yang mempunyaidurasi tertentu dalam penayangannya sehingga dalam menonton ataumenikmatinya diperlukan waktu khusus sesuai durasi dari film animasitersebut;
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c. Ilusi gerakan adalah gambar yang tampil dan terlihat seolah-olah bergerakoleh mata kita. Gambar tersebut sebenarnya banyak dan tampil berurutandalam waktu tertentu (frame rate);d. Mempunyai nyawa adalah penggambaran sifat-sifat makhluk hidup yangbernyawa dalam sebuah adegan animasi dengan tingkatan sifat tertentu. Bisadengan hanya bergerak, berubah bentuk, berperasaan, berekspresi, atau sifatmakhluk hidup bernyawa lainnya.Kata kunci definisi Video:a. Aktivitas kreatif adalah kumpulan aktivitas yang terkait dengan penciptaanatau penggunaan pengetahuan dan informasi untuk melahirkan gagasan dankonsep baru maupun pembaharuan dari konsep dan gagasan yang sudah adasebelumnya.b. Eksplorasi dan inovasi adalah aktivitas eksperimental untuk memperoleh halyang baru dari berbagai situasi permasalahan, serta penemuan hal-hal barubaik dari sesuatu yang sudah ada maupun belum ada sebelumnya untukdiaktualisasikan dalam karya kreatif video;c. Capture adalah proses perekaman gambar bergerak melalui mediapenyimpanan data seperti pita rekam elektronik, memory card/hardisk,CD/DVD, dan media rekam lainnya;d. Gambar bergerak adalah objek yang dapat direkam maupun ditampilkansecara dinamis, yaitu susunan kumpulan gambar diam yang diolah untukditampilkan secara hidup dalam suatu karya kreatif video;e. Media presentasi adalah sarana pertunjukan bagi khalayak untuk menontonsuatu karya kreatif video;f. Berdaya saing adalah suatu kondisi ketika orang kreatif (videografer) dankarya kreatif video yang dihasilkannya mampu berkompetisi secara adil,jujur, dan menjunjung tinggi etika;g. Nilai tambah adalah keunggulan dan manfaat baru dari suatu karya kreatifvideo bagi penontonnya, misalkan pada karya video untuk kepentinganekspresi, edukasi, dan informasi.
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3.6. Subsektor FotografiSebuah industri yang mendorong penggunaan kreativitas individu daammemproduksi citra dari suatu objek foto dengan menggunakan perangkat fotografi,termasuk di dalamnya media perekam cahaya, media penyimpan berkas, sertamedia yang menampilkan informasi untuk menciptakan kesejahteraan dan jugakesempatan kerja.Kata kunci definisi Fotografi:a. Kreativitas, dalam hal ini adalah kemampuan mengolah ide untukmenghasilkan karya kreatif, termasuk di dalamnya keterampilan dan bakat.b. Objek foto merupakan benda atau situasi yang ingin direproduksi dalambentuk gambar atau citra dengan bantuan alat atau media perekam cahaya,atau kamera.c. Media perekam cahaya merupakan media yang sensitif terhadap cahayasehingga dapat menduplikasi gambar atau citra dari objek foto yangmemancarkan cahaya.d. Media penyimpan berkas (informasi) merupakan media atau alat yangmenyimpan berkas (dalam hal ini adalah informasi gambar).e. Media yang menampilkan gambar atau citra merupakan media yangmemperlihatkan hasil akhir fotografi dari objek foto.
3.7. Subsektor KriyaBagian dari seni rupa terapan yang merupakan titik temu antara seni dandesain yang bersumber dari warisan tradisi atau ide kontemporer yang hasilnyadapat berupa karya seni, produk fungsional, benda hias dan dekoratif, serta dapatdikelompokkan berdasarkan material dan eksplorasi alat teknik yang digunakan,dan juga tematik produknya.Kata kunci definisi Kerajinan/Kriya:a. Seni rupa terapan adalah berupa bentuk gabungan dari berbagai aspek yangmelingkupi seni, desain, dan kerajinan (kriya);b. Warisan tradisi adalah sesuatu yang yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan;
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c. Kontemporer adalah memiliki nilai kekinian dan adanya pengaruhmodernisasi;d. Fungsional adalah memiliki fungsi khusus dan memberikan solusi ataskebutuhan atau permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat;e. Dekoratif adalah memiliki efek dekorasi;f. Material dan eksplorasi alat teknik adalah bahan baku yang digunakan sertateknik produksi dari bahan baku yang digunakan tersebut, misalnya: ukirankayu; pahat logam; anyaman bambu, eceng gondok, atau tenun;g. Tematik produk adalah jenis produk yang dihasilkan, misalnya: perhiasan,
furniture, tekstil, produk dekorasi interior, table ware, dan sebagainya.

3.8. Subsektor KulinerKegiatan persiapan, pengolahan, penyajian produk makanan dan minumanyang menjadikan unsur kreativitas, estetika, tradisi, dan/atau kearifan lokal; sebagaielemen terpenting dalam meningkatkan cita rasa dan nilai produk tersebut, untukmenarik daya beli dan memberikan pengalaman bagi konsumen.Kata kunci definisi Kuliner:a. Kreativitas yang dimaksud adalah aspek ide baru baik melalui kreasi resep,kreasi cara pengolahan, maupun kreasi cara penyajian yang memberikannilai tambah pada sebuah makanan dan minumanb. Estetika yang dimaksud adalah aspek tampilan dari sebuah makanan danminuman dengan meperhatikan unsur keindahan sehingga menjadikanproduk kuliner tersebut memiliki nilai lebih dan mampu menggugah selerakonsumen untuk menikmatinya;c. Tradisi yang dimaksud adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama danmenjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat yang berkaitandengan kebiasaan dalam mengolah dan mengonsumsi makanan danminuman.d. Kearifan Lokal. Kearifan lokal yang dimaksud adalah identitas suatu daerahberupa kebenaran yang telah tertanam dalam suatu daerah.
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3.9. Subsektor MusikSegala jenis usaha dan kegiatan kreatif yang berkaitan dengan pendidikan,kreasi/komposisi, rekaman, promosi, distribusi, penjualan, dan pertunjukan karyaseni musik.Kata kunci Definisi Musik:a. Jenis usaha adalah jenis kegiatan atau lembaga usaha yang berhubungandengan pemberdayaan karya musik untuk memberikan manfaat kepadapelakunya, baik dari segi ekonomi maupun dari segi lainnya;b. Kegiatan kreatif adalah kegiatan yang berhubungan dengan pemanfaatan akalmanusia untuk mencipta atau mengembangkan karya, dalam hal ini adalahkarya musik;c. Pendidikan adalah kegiatan yang bertujuan mengembangkan pengetahuandan kemampuan manusia baik itu formal, nonformal, dan informal;d. Kreasi atau komposisi adalah proses penciptaan karya musik yang berbentukpenuangan buah pikiran atau kecerdasan, serta realisasi ide dan gagasan,sehingga menjadi sebuah karya musik yang utuh;e. Rekaman adalah pemindahan suara dari alat musik atau vokal manusia kedalam media perekam seperti pita rekaman, dan menggunakan alat perekam;f. Promosi adalah upaya memberitahukan atau menawarkan produk atau jasadengan tujuan menarik calon konsumen;g. Distribusi adalah penyaluran produk musik ke berbagai saluran penjualanproduk musik;h. Penjualan adalah pengalihan kepemilikan produk musik dengan timbal baliktertentu;i. Pertunjukan musik adalah kegiatan mempertunjukkan atau menampilkankarya musik secara langsung ke khalayak ramai;j. Karya seni musik adalah hasil daya cipta yang merupakan buah pikiran ataukecerdasan manusia, dalam hal ini yang berbentuk kreasi musik, baik itudalam bentuk suara maupun cetak.
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3.10. Subsektor FashionSuatu gaya hidup dalam berpenampilan yang mencerminkan identitas diriatau kelompok.Kata kunci definisi Mode/Fashion:a. Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisaberubah tergantung zaman atau keinginan seseorang yang dapat dilihat daribahasa, kebiasaan hingga cara berbusana. Mode juga dapat menjadi mediumyang digunakan untuk menyatakan sikap dan perasaan dengan memadukanberbagai desain, yang akan menjadi penentu terhadap nilai yang dianut olehindividu atau kelompok tersebut;b. Berpenampilan yaitu bukan lagi hanya suatu hal yang dilihat dalamberbusana, tetapi juga gaya berbusana atau berperilaku yang sekaligusmerupakan lambang identitas;c. Identitas diri atau kelompok adalah representasi ciri khas individu ataukelompok yang dapat berkembang menjadi sebuah budaya. Lebih komplekslagi, mode dapat berperan sebagai strata pembagian kelas, status, pekerjaan,dan kebutuhan terhadap tren yang sedang berlaku.
3.11. Subsektor Aplikasi dan Game DeveloperSuatu media atau aktivitas yang memungkinkan tindakan bermain berumpanbalik dan memiliki karakteristik setidaknya berupa tujuan (objective) dan aturan(rules).Kata kunci definisi Aplikasi dan Game Developer:a. Media merupakan medium penyajian karya permainan interaktif, bisaberupa elektronik, daring, fisik, kartu, meja, atau lainnya;b. Aktivitas merupakan kegiatan tertentu yang memiliki tujuan, dalampermainan interaktif biasanya mencapai kesenangan;c. Tujuan (objective) merupakan target yang harus diselesaikan oleh pemainterhadap sebuah permainan interaktif;d. Aturan (rules) merupakan suatu mekanisme yang mengatur pemain untukmencapai tujuan dalam sebuah permainan interaktif.
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3.12. Subsektor PenerbitanSuatu usaha atau kegiatan mengelola informasi dan daya imajinasi untukmembuat konten kreatif yang memiliki keunikan tertentu, dituangkan dalam bentuktulisan, gambar, dan/atau audio ataupun kombinasinya, diproduksi untukdikonsumsi publik, melalui media cetak, media elektronik, ataupun media daringuntuk mendapatkan nilai ekonomi, sosial ataupun seni dan budaya yang lebih tinggi.Kata kunci definisi Penerbitan:a. Konten kreatif adalah suatu informasi yang dikelola melalui proseskreativitas;b. Keunikan adalah karya kreatif yang memiliki kekhususan atau keistimewaan,berbeda dari yang lain;c. Diproduksi untuk konsumsi publik adalah karya kreatif yang langsungmemenuhi keperluan hidup masyarakat (produk massal);d. Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumberinformasi kepada penerima informasi, meliputi media cetak, media daring;e. Nilai, yaitu manfaat yang diperoleh, meliputi nilai ekonomi, nilai sosial, nilaiseni.
3.13. Subsektor PeriklananBentuk komunikasi melalui media tentang produk dan/atau merek kepadakhalayak sasarannya agar memberikan tanggapan sesuai tujuan pemrakarsa.Kata kunci definisi Periklanan:a. Konten Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh pihak pengirim(sender) kepada target penerima pesan (receiver) yang dimaksudkan untukmemberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secaralangsung maupun tidak langsung, baik yang bersifat personal maupunnonpersonal ataupun satu arah dan dua arah;b. Media merupakan alat untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepadapenerima baik secara langsung maupun tidak langsung, meliputi: mediacetak, media elektronik, dan media digital;
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c. Produk merupakan segala sesuatu yang diiklankan, meliputi barang, jasa, ide,peristiwa, fasilitas, atau orang;d. Merek adalah tanda yang dapat berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf,angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yangmemiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan danjasa;e. Pemrakarsa adalah pihak yang ingin menyampaikan sesuatu kepadapenerima pesan, meliputi: perusahaan, pemerintah, individu, lembaganirlaba, dan lembaga-lembaga lainnya.
3.14. Subsektor Televisi dan Radio
TelevisiKegiatan kreatif yang meliputi proses pengemasan gagasan dan informasidalam bentuk hiburan yang berkualitas kepada penikmatnya dalam format suaradan gambar yang disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur danberkesinambungan.
Radio Kegiatan kreatif yang meliputi proses pengemasan gagasan dan informasidalam bentuk hiburan yang berkualitas kepada penikmatnya dalam format suarayang disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur danberkesinambungan.Kata kunci definisi Televisi dan Radio:a. Proses pengemasan yang dimaksud adalah kegiatan pemrograman informasiatau gagasan yang diajukan sebagai ide agar menjadi konten acara televisidan radio.b. Gagasan yang dimaksud adalah rancangan yang tersusun di pikiran parapencetus ide kreasi konten acara yang kemudian dapat dituangkan dalambentuk konsep akhir atau naskah;c. Informasi yang dimaksud merupakan penerangan, pemberitahuan, kabaratau berita terkait suatu kejadian yang nantinya akan dikemas menjadi suatukonten acara yang sifatnya informatif;
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d. Berkualitas dalam hal ini merupakan konten acara yang memiliki standarestetika dan teknis yang baik dengan konten yang sesuai dengan nilai-nilaiyang berlaku, baik sebagai sumber informasi, hiburan, pendidikan, sertaunsur persuasi, sehingga dapat memberikan hiburan, pengetahuan, ataupundampak sosial dan budaya yang positif bagi masyarakat.
3.15. Subsektor Seni PertunjukanCabang kesenian yang melibatkan perancang, pekerja teknis dan penampil(performers), yang mengolah, mewujudkan dan menyampaikan suatu gagasankepada penonton (audiences); baik dalam bentuk lisan, musik, tata rupa, ekspresidan gerakan tubuh, atau tarian; yang terjadi secara langsung (live) di dalam ruangdan waktu yang sama, di sini dan kini (hic et nunc).Kata kunci definisi Seni Pertunjukan:a. Gagasan adalah struktur pemikiran yang berasal dari perumusan atauperenungan tentang sesuatu yang dapat dituangkan atau memandupengolahan serta pembentukan suatu wujud atau pementasan karya senipertunjukan;b. Perancang adalah pelaku seni yang menggagas dan merancang konsep awaldan kerangka penciptaan seni pertunjukan;c. Penampil adalah pelaku seni yang mewujudkan gagasan pertunjukan dalambentuk-bentuk yang dapat disaksikan (didengar dan ditonton) oleh pemirsadalam pementasan karya seni pertunjukan;d. Pekerja teknis adalah pekerja seni yang mewujudkan rancangan pertunjukanyang bersifat teknis dalam sebuah produksi seni pertunjukan;e. Penonton adalah orang yang secara sadar dan aktif datang menyaksikansuatu karya seni pertunjukan;f. Langsung (live) adalah keadaan dimana peristiwa pergelaran pertunjukanberlangsung di dalam ruang dan waktu yang sama di mana penonton danpenampil berada, di sini dan kini (hic et nunc).
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3.16. Subsektor Seni RupaPenciptaan karya dan saling berbagi pengetahuan yang merupakanmanifestasi intelektual dan keahlian kreatif, yang mendorong terjadinyaperkembangan budaya dan perkembangan industri dengan nilai ekonomi untukkeberlanjutan ekosistemnya.
Kata kunci definisi Seni Rupa:

a. Penciptaan karya adalah proses perwujudan gagasan/ide menjadi sebuah bentuk

karya seni. Penciptaan karya adalah inti dan pusat dari seni rupa;

b. Saling berbagi pengetahuan. Pengetahuan dan kajian seni rupa menjadi faktor

penting untuk hadir bersama dengan karya tersebut. Termasuk juga pengetahuan

dan kajian tentang konteks sosial, budaya, dan politik di mana karya tersebut

diciptakan;

c. Manifestasi intelektual merupakan dasar dari penciptaan karya adalah perwujudan

dari gagasan pikiran intelektual penciptanya;

d. Keahlian kreatif adalah perwujudan karya terjadi dengan menggunakan keahlian

di bidang kreatif;

e. Mendorong perkembangan budaya. Perkembangan seni rupa mendorong

perkembangan budaya nasional melalui gagasan kreatif yang baru dan segar, pada

saat yang bersamaan, perkembangan seni rupa menunjukkan dan merekam

kemajuan budaya nasional;

f. Perkembangan industri dengan nilai ekonomi untuk keberlanjutan ekosistem.

Perkembangan industri yang memberi timbal balik ekonomi bagi pelaku dan

sistemnya diperlukan untuk keberlanjutan ekosistem.
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BAB IV

STRUKTUR DAN PERKEMBANGAN

EKONOMI KREATIF KOTA DEPOK

TAHUN 2016

4.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Ekonomi KreatifNilai PDRB Ekonomi Kreatif tahun 2016 atas dasar harga berlaku sebesar Rp7.161,59 Milyar, sedangkan atas dasar harga konstan tahun 2010 sebesar Rp5.141,33 Milyar.
PDRB Ekonomi Kreatif Kota Depok Tahun 2016*)

SEKTOR
Atas Dasar Harga

Berlaku
(Juta Rp)

Atas Dasar Harga
Konstan 2010

(Juta Rp)
(1) (2) (3)

1 Arsitektur 19.631,58 16.623,32
2 Desain Interior 1.076,20 901,25
3 Desain Komunikasi Visual 648,77 539,32
4 Desain Produk 3.444,32 2.906,49
5 Film, Animasi, Video 26.817,05 27.358,59
6 Fotografi 21.662,31 18.234,00
7 Kriya 1.265.420,76 928.367,12
8 Kuliner 4.460.182,46 3.095.145,05
9 Musik 15.854,95 13.071,86

10 Fashion 1.036.610,62 779.618,58
11 Aplikasi dan Game Developer 103.091,24 93.268,85
12 Penerbitan 140.290,95 108.165,55
13 Periklanan 14.153,86 11.984,98
14 Televisi dan Radio 8.441,08 8.788,03
15 Seni Pertunjukkan 29.745,08 24.939,35
16 Seni Rupa 14.487,02 11.416,74

PDRB Ekonomi Kreatif 7.161.558,24 5.141.329,09

Note
*) Angka Sementara
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4.2. Struktur Ekonomi KreatifBerdasarkan Nilai Tambah pada tahun 2016, maka dapat diketahui bahwasudah selayaknya ekonomi kreatif mendapatkan perhatian dari Pemkot Depokuntuk lebih dikembangkan, karena ekonomi kreatif telah mampu memberikansumbangan terhadap PDRB Kota Depok secara signifikan yaitu sebesar 13,41 %.Tiga subsektor utama yang sangat dominan dalam ekonomi kreatif Kota Depokadalah subsektor kuliner, subsektor kriya, dan subsektor fashion.
Grafik  Kontribusi Masing-masing Subsektor Ekonomi Kreatif

Terhadap PDRB Ekonomi Kreatif Kota Depok, Tahun 2016

Kriya
17,67%

Kuliner
62,28%

Fashion
14,47%

Penerbitan
1,96%

Lainnya
2,18%

Aplikasi dan Game
Developer

1,44%
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SHARING PDRB EKONOMI KREATIF KOTA DEPOK
ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 2016 (Persen)

SUBSEKTOR

2016

SHARE THD
PDRB EK
KREATIF

(%)

SHARE THD
PDRB

(%)

(1) (2) (3)

1 Arsitektur 0,27 0,04
2 Desain Interior 0,02 0,00
3 Desain Komunikasi Visual 0,01 0,00
4 Desain Produk 0,05 0,01
5 Film, Animasi, Video 0,37 0,05
6 Fotografi 0,30 0,04
7 Kriya 17,67 2,37
8 Kuliner 62,28 8,35
9 Musik 0,22 0,03

10 Fashion 14,47 1,94
11 Aplikasi dan Game Developer 1,44 0,19
12 Penerbitan 1,96 0,26
13 Periklanan 0,20 0,03
14 Televisi dan Radio 0,12 0,02
15 Seni Pertunjukkan 0,42 0,06
16 Seni Rupa 0,20 0,03

PDRB EKONOMI KREATIF 100,00 13,41

note: *) angka sementaraBerdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa subsektor kuliner sangatmendominasi perekonomian kreatif di Kota Depok, disusul subsektor kriya danfashion. Sehingga sektor kuliner, kriya dan fashion perlu mendapatkan perhatianyang khusus, karena fluktuasi kedua sektor ini akan berdampak sangat besarterhadap ekonomi kreatif bahkan perekonomian secara Kota Depok secara umum.Subsektor Kuliner yang mempunyai andil terhadap pembentukan ekonomikreatif di Kota Depok hingga 62,28 persen, sebaiknya semakin dikembangkan,mengingat potensi sektor ini masih sangat terbuka lebar. Pemerintah bisamenyediakan tempat-tempat khusus sebagai pusat wisata kuliner supaya kuliner diKota Depok dapat semakin berkembang.
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SHARING PDRB EKONOMI KREATIF KOTA DEPOK
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2010 TAHUN 2016 (Persen)

SUBSEKTOR

2016

SHARE THD
PDRB EK
KREATIF

(%)

SHARE THD
PDRB

(%)

(1) (2) (3)

1 Arsitektur 0,32 0,04
2 Desain Interior 0,02 0,00
3 Desain Komunikasi Visual 0,01 0,00
4 Desain Produk 0,06 0,01
5 Film, Animasi, Video 0,53 0,07
6 Fotografi 0,35 0,05
7 Kriya 18,06 2,31
8 Kuliner 60,20 7,69
9 Musik 0,25 0,03

10 Fashion 15,16 1,94
11 Aplikasi dan Game Developer 1,81 0,23
12 Penerbitan 2,10 0,27
13 Periklanan 0,23 0,03
14 Televisi dan Radio 0,17 0,02
15 Seni Pertunjukkan 0,49 0,06
16 Seni Rupa 0,22 0,03

PDRB EKONOMI KREATIF 100,00 12,77

note: *) angka sementara

Sharing ekonomi kreatif terhadap perekonomian secara umum pada hargakonstan, nilai dan struktur nya tidak jauh berbeda dengan keadaan pada hargaberlaku.
4.4. Tenaga Kerja Sektor Ekonomi KreatifSharing ekonomi kreatif terhadap perekonomian Depok secara umum padatahun 2016 mencapai 13,41 persen. Sedangkan total penduduk yang bekerja disektor ekonomi kreatif pada tahun 2016 sekitar 110.012 orang atau sekitar 12,01persen dari pekerja di Kota Depok. Sedangkan jumlah unit usaha ekonomi kreatif
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pada tahun 2016 sebanyak 50.954 unit usaha, atau sekitar 31,37 persen. Hal inimengindikasikan bahwa penduduk yang bekerja di sektor ekonomi kreatifmempunyai produktifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sektor ekonomisecara umum.
Jumlah Tenaga Kerja dan Unit Usaha di Sektor Ekonomi Kreatif di
Kota Depok
Tahun 2016

SEKTOR Tenaga Kerja Unit Usaha

(1) (2) (3)

1 Arsitektur 98 36
2 Desain Interior 95 33
3 Desain Komunikasi Visual 95 33
4 Desain Produk 129 38
5 Film, Animasi, Video 901 168
6 Fotografi 1.389 437
7 Kriya 11.037 2.211
8 Kuliner 66.356 38.534
9 Musik 689 265

10 Fashion 21.259 7.085
11 Aplikasi dan Game Developer 1.011 473
12 Penerbitan 2.487 670
13 Periklanan 299 40
14 Televisi dan Radio 157 17
15 Seni Pertunjukkan 2.531 534
16 Seni Rupa 1.479 380

PDRB Ekonomi Kreatif 110.012 50.954

Note
*) Angka Sementara




